
BAB V

KESIIITPTJ LAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Salah satu jenis karya sastra

karya fiksi mengemukakan berbagai

hidup dan kehidupan.

adalah frksi. Sebagai sebuah karya sastra,

pennasalahan manusia dan kemanusiaan.

I

I
I

Hal itu dikemukakan berdasarkan pengalaman dan pengamatan terhadap

kehidupan, yang dilakukan secara selektifdan dibentuk sesuai dengan tujuannya

sekaligus memasukkan unsur hiburan dan penerangan terhadap pengalaman

kehidupan manusia.

Novel merupakan salah satu genre sastra yang berbentuk prosa fiksi.

Sebagai karya fiksi, novel dibangun oleh pengarang melalui dua unsur yaitu

unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik seperti peristiwa, tema, alur,

tokoh dan penokohan, perwatakan, latar, serta sudut pandang. Sedangkan unsur

ekstrinsik meliputi unsur psikologis atau kejiwaan, historis atau sejarah, agama

dan latar belakang pendidikan pengarang.

Berdasarkan uraian dalam bab-bab yang terdahulu, dapat <iisimpulkan

bahwa sebagian dari unsur intinsik novel Riarkan Kereta Itu Lewut,'-lrrir'ranr.r

meliputi tema, alur, dan perwatakan sebagai berikut:
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l .  Tema

Tema novel lJiarkun Kerela ltu I'ewut, Arini' adalah cinta dan

kesetiaan dapat rnenjembatani kesenjangan perkarvinan pria lnuda dan

wanita dewasa. Perkawinan antara Niko yang berusia sepuluh tahun lebrh

muda dari Arini seorang wanita dewasa yang sukses dalam karirnva.

rnenghadapi banyak kendala dalam liku-liku kehidupan yang dijalaninya.

Kesenjangan yang selalu ada baik secara lahiriah dalarn hal ga1'a hidup.

tingkah laku, sikap, maupun batiniah dalam hal berpikir dan berwarvasan,

dari keduanya dapat teratasi dan terselesaikan dengan cinta yang tulus serta

kesetiaan yang penuh dari seorang isteri yang cukup matang dalam berptkir

dan bersikap karena sudah diternpa oleh pengalaman kehidupan rumah

tangganya yang terdahulu.

2.  A lur

Alur novel Biurkan Kerela Itu Lewut, Arini! terdiri atas bagian-

bagian yang menggarnbarkan tingkat pertemuan, perumitan, puncak.

peleraian dan akhir cerita. Cerita yang diawali dengan perkenalan dan

pertemuan antara Niko dengan Arini yang rnelalui berbagai cara vang

dilakukan oleh Nick sampai akhirnya berhasil menyatu dalarn perka*rnan.

rnasalah baru bermunculan. Perbedaan usia dan gaya hidup rans berbc.la

jauh membuat rumal tangga mereka sampai pada perumitan -po-rmaralahan

Niko yang bergaya hidup seenaknva atau "sentau gue" bark . ialam : ' ,e, c.rr.r
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a berdandan, berpakaian dan berpenampilan, maupun dalam hal cara berpikir

dan bersikap yang bertolak belakang dengan Arini, seorang perempuan

yang bergaya hidup mendiri dan penuh percaya diri, disiplin dan tertib,

berpenarnpilan rapi serta berpikir dewasa dalam menghadapi kehidupan.

Perumitan terbarva sampai ke puncak peristiwa, pada saat Niko 1'ang

muda penuh kecemburuan terhadap Arini oleh ulah ibunya sendiri yaitu

Nyonya Handoko. Akhirnya Nick berkencan dengan Susan, hingga

berkehendak rnenceraikan Arini. Arini yang sedang mengandung anak

Nick tetapi tidak diakui oleh Nick merasa dunianya hampir kiarnat. Tetapi

karena merasa tidak pernah mengabaikan kesetiaannya, dia hadapi

semLlanya dengan tabah. Pada saat rnenghadapi maut dalarn proses

kelahiran anaknya, Nyonya Handoko yang sangat membenci Arini,

dihadapkan pada dilema antara menolong Arini dan menerimanya sebagai

menantunya atau menerima Susan perempuan binal itu untuk tinggal

serumah dengan kebadungannya. Akhimya Nyonya Handoko melihat segi

positif sisi hidup Arini. maka diputuskan untuk menerimanya mesktpun

terpaksa, sebab nalun kewanitaannya tersentuh di saat melihat atau

menyaksikan keadaan Arini yang sedang bergulat dengan maut. Pada akhir

cerita, Arini yang sudah melewati masa kritisnya pasrah rnenghadapt se-eala

apa yang akan terjadi yaitu perceraiannya dengan Nick mesktpun ra ttdak

rnenghendakinya. Ia tetap berharap untuk bersatu kemba,r ,lengan

menunjukkan kebenarannya dan kesetiaannya selama rnr bah*a ia
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a bukanlah perempuan seperti yang drtuduhkan padanya oleh Nick.

Bersamaan dengan itu Nick yang keras kepala bagai batu karang luluh

lantak tak berkutik servaktu menyadari kesalahannya dan kebadungannya

selama ini. Akhirnya mereka bersatu kembali untuk memulai kehidupan

yang baru.

Dari rangkaian peristiwa yang ada dapat dilihat alur yang

dipergunakan oleh pengarang adalah alur lurus, rnaju atau progresif. Jika

dilihat dari kriteria jumlah alur terdapat alur tunggal, dan termasuk alur

padat lika ditinjau dari kriteria kepadatan.

l.  Perwatakan

Perwatakan tokoh utama dan bawahan (tambahan) dalarn novel

Riurkan Kereta Itu Lewat, Arini.t ditampilkan dengan cara analitik dan

drarnatik. Dengan cara analitik, pengarang melukiskan tokoh cerita dengan

rnernbenkan deskripsi, uraian, atau penjelasan secara langsung. Sedangkan

dengan cara dramatik, pengarang membiarkan para tokoh cerita untuk

rnenunjukkan kediriannya sendiri melalui berbagai aktivitas yang dilakukan

baik secara verbal lewat kata maupun nonverbal lewat tindakan atau tingkah

laku dan juga rnelalui peristiwa yang terjadi. Dengan demikran dapat

disirnpulkan watak masing-masing tokoh utama maupun barvahan. Untuk

tokoh utama, Arini, dia rnemiliki ragam rvatak contplex c'lturucttr vafi\)

tokoh yang memiliki keragaman pelrnasalahan. Dia .1uga ben\atak .\fdlic
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charucter yaitu watak yang tidak pernah berubah dan au'al sarnpai akhir

cerita. Jadi Arini seorang perempuan yang tegar, tegas, keras kemauannya,

setia, disiplin, sabar, jujur dan berpendidikan tinggi. Sedangkan rvatak tokoh

Nick dan Nyonya Handoko bersifat simple churuclcr atau karakter

sederhana. Karakternya mengalarni perubahan-perubahan nrulai dari a*al

sampai akhir cerita. Tokoh Niko dan Nyonya Handoko yang semula terlalu

seenaknya sendiri dan kurang menghargai orang lain, ketnudian nrengalarni

perubahan di akhir cerita. Jadi rnereka tergolong dynunttc' clruructar, tokolr

yang mengalami perubahan rvatak dalam pemunculannya.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat penulis

sampaikan, yaitu:

l .  Bagi Pengajar Bahasa dan Sastra Indonesia

Novel tsiarkun Keretu ltu Lcwut, Arinit dapat dijadikan salah satur

alternatif bahan mengapresiasi karya sastra khususnya prosa fiksi. Dalam

novel tersebut dikemukakan pennasalahan-permasalahan sehari-hari.

sehingga dapat dryadikan tolok ukur dalam bersikap. Selain itu unsur-unsur

yang membangun khususnya unsur intr ir isik yang mencakup tema. alur. cian

perwatakannya dikemukakan secara sederhana dan sesuai untuk pcnga_laran

apresiasi sastra. Demikian juga dengan gava bahasa vang dipersunakan

dalam mengemukakan tema, alur dan perwatakan cukup sederh.ina .j;ir
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mudah dipahami oleh pembaca tanpa mengurangi nilai estctrka dan

maknanya. Dengan dernikian ntlvel / l torkun Karatu I lu lcu'tt t ,  . '1t 'rrrr '  btsa

menjadi salah satu pcrbendaharaan perpLrstakaan sekolah karena dalattt ttore I

tersebut juga mengandung ni lai-ni lai edukati l .  Melalui nor cl dapat

menambah wawasan tentang kehidupan dengan memberlkan pcngcrtlan

yang benar.

2. Bagi Para Pembaca

Bagi para pembaca karya sastra umumnya dan para sisrva

khususnya, hasil penelitian novel lliarkan Keretu ltu Lewut, Arini'int dapat

dijadikan masukan untuk menimbulkan rasa menghargai karya sastra orang

lain yang akhirnya dapat membangkitkan kreativitas pribadi untuk

menciptakan sebuah karya yang lebih baik lagi.
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